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ABSTRAK

Widya, Ajeng. 2024. Penerapan Model Project Based Learning(PjBL)
melalui Media Gambar dalam Menulis Teks Prosedur pada Peserta Didik Fase D
SMP Kelas VII. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan,
Universitas Jambi. Pembimbing (I) Dr. Drs. Hary Soedarto Harjono, M.Pd. (1)

Arum Gati Ningsih, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model
project based learning (PjBL) melalui media gambar dalam menulis teks prosedur
pada peserta didik fase D SMP kelas VII. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 5 Kota Jambi yang berlokasi di JI. M. Yamin, Payo Lebar, Kec. Jelutung,
Kota Jambi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Subjek
penelitiannya, yaitu siswa kelas VII dan objek penelitiannya, yaitu menulis teks
prosedur. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi,
wawancara dan analisis dokumen. Aspek yang dinilai dalam menulis teks

prosedur yaitu kesesuaian struktur dan kaidah kebahasaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model project based
learning (PjBL) melalui media gambar dalam menulis teks prosedur pada peserta
didik fase D SMP kelas VII telah memperoleh hasil yang baik. Rincian nilai
setelah menggunakan media gambar sebagai media pembelajaran yaitu 11 dari 32
memperoleh nilai baik sekali, 4 dari 32 memperoleh nilai baik dan 14 dari 32

memperoleh nilai cukup.

Kata Kunci : PjBL, Media gambar, Teks prosedur
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Menulis merupakan proses mengungkapkan gagasan, ide, atau informasi
dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis berkaitan dengan keterampilan
berbahasa, yaitu keterampilan mendengarkan, membaca dan berbicara.
Kegiatan menulis memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari,
seperti membantu seseorang berkomunikasi dengan orang lain. Kegiatan
menulis juga dapat mempengaruhi hidup seseorang hanya melalui sebuah

tulisan.

Pada umumnya, Kkegiatan menulis melibatkan penulis untuk
mengkomunikasikan pesan lewat sebuah tulisan, sehingga pembacanya dapat
menerima pesan tersebut. Hal tersebut selaras dengan pendapat
(Suparno,2008) menegaskan bahwa kegiatan menulis melibatkan unsur
penulis sebagai orang yang menyampaikan pesan atau isi tulisan dan
pembaca sebagai penerimanya. Kegiatan menulis juga mempunyai tujuan
tertentu, terutama dalam proses kreatif dan reflektif seperti dapat membantu

mngekspresikan ide, informasi dan pemikiran dengan jelas dan efektif.

Pembelajaran menulis dalam mata pelajaran bahasa Indonesia salah
satunya adalah teks prosedur. Menulis teks prosedur merupakan jenis teks
yang menyajikan panduan langkah demi langkah tentang cara untuk
melakukan aktivitas tertentu. Teks prosedur dapat disampaikan baik melalui
lisan maupun tulisan. Keterampilan teks prosedur mempunyai manfaat

meliputi kemampuan untuk menyusun instruksi secara terstruktur dan jelas,



menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami, serta
memberikan gambaran secara detail agar pembaca dapat mengikuti langkah-
langkah yang tepat. Menurut Dakhliah (2019:769), teks prosedur memiliki
peranan yang penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia seperti
memberikan petunjuk atau cara untuk melakukan sesuatu, mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan sistematis, meningkatkan kemampuan
menulis, mengajarkan keterampilan praktis serta dapat meningkatkan
pemahaman dalam membaca.

Dalam kenyataannya, masih terdapat beberapa peserta didik yang belum
mampu menyajikan teks prosedur dengan baik dan benar. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zurita, Thahar dan Tamsin (2018) dan
Mandasari, Atmazaki dan Noveria (2018). Kedua penelitian tersebut sama-
sama memaparkan bahwa banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam
menulis teks prosedur. Kesulitan yang dihadapi cukup beragam, seperti
kesulitan dalam menulis teks dengan struktur yang sistematis, menyajikan isi
teks prosedur tidak relevan dengan strukturnya, serta sulit menemukan ide
untuk dijadikan topik dalam menulis. Penguasaan kosakata yang kurang dan
motivasi untuk menulis juga menjadi bagian dari kesulitan yang dihadapi oleh
peserta didik.

Guru berperan penting dalam memberikan pengalaman belajar menulis
yang berkesan pada diri peserta didik. Maka dari itu, guru dituntut agar bisa
membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan tersebut. Cara
yang dapat guru lakukan agar peserta didik tertarik dalam menulis ialah

dengan mengoptimalkan penggunaan media dan memvariasikan model



pembelajaran. Sebagai seorang fasilitator , guru diharapkan mampu
membimbing peserta didik untuk semakin gemar dalam menulis teks
prosedur. Ketika guru telah memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh
peserta didik, peserta didik diharapkan dapat mengalami peningkatan yang
signifikan dalam memahami materi.

Penggunaan media dan modul pembelajaran yang kreatif dapat
memberikan stimulasi semangat untuk peserta didik belajar di kelas. Melalui
media gambar, peserta didik akan terbantu untuk mengekspresikan atau
mengemukakan pikirannya dalam menulis teks prosedur. Selain itu,
penggunaan model Project Based Learning ( PjBL) membantu peserta didik
untuk mempelajari penggunaan projek sebagai suatu jalan keluar pemecahan
masalah sekaligus membantu mereka untuk mengembangkan cara berpikir
secara kritis.

Dengan adanya media gambar dan model project based learning (PjBL)
diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk berpikir secara aktif, kreatif,
dan tertata dalam menulis teks prosedur. Media dan model yang digunakan
sangat cocok untuk mengembangkan kemampuan menulis peserta didik
dalam menulis sebuah teks prosedur. Penggunaan media dan model secara
optimal dapat memperbesar atensi peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran serta mempertajam pamahaman siswa mengenai materi yang

dipelajarinya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul : Penerapan Model
Project Based Learning melalui Media Gambar dalam Menulis Teks

Prosedur pada Peserta Didik Fase D SMP Kelas VII.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti merumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Penerapan model Project Based
Learning (PjBL) melalui media gambar dalam menulis teks prosedur pada

peserta didik Fase D SMP kelas VII?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Penerapan
Model Project Based Laerning ( PjBL) melalui Media Gambar dalam

Menulis Teks Prosedur pada peserta didik Fase D SMP Kelas VII.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini memiliki manfaat teoretis untuk memberikan gambaran
mengenai  penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam

pembelajaran menulis teks prosedur dengan memanfaatkan media gambar.

1.4.2 Manfaat Praktis

a) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi dan
membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia
terutama pada materi menulis teks prosedur dengan model
pembelajaran berbasis proyek.

b) Bagi guru, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai pedoman untuk
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek seperti dalam

pembelajaran menulis teks prosedur.



c) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman,
serta pengetahuan baru sehingga dapat memberikan yang sesuai
mengenai penerapan model pembelajaran pada pelajaran bahasa

Indonesia.



BAB I
KAJIAN TEORITIK
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran Project Based Laerning (PjBL) merupakan sebuah
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengelola pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan kerja proyek,
sehingga peserta didik mampu meningkatkan Kkreativitas serta motivasi
peserta didik akan meningkat. Pembelajaran berbasis proyek dilakukan
dengan tujuan untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan
cara membuat penelitian tentang bahan ajar.

Model pembelajaran Project Based Laerning (PjBL) menggunakan
pendekatan pembelajaran dimana peserta didik belajar melalui proyek atau
tugas yang melibatkan peserta didik aktif, dan saling kerja sama dalam
memecahkan sebuah masalah. Melalui model pembelajaran Project Based
Laerning (PjBL), peserta didik memiliki kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka punya serta memungkinkan
mereka untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam dan mampu
untuk berpikir Kritis.

Menurut Natty,A,R. Kristin,f. Anugrehani, 1. (2019), model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) akan mengahadapkan peserta didik pada
sebuah masalah atau suatu proyek yang memiliki keterkaitan dengan
materi. Kemudian, mereka akan diminta menyelesaikan masalah tersebut atau

membuat suatu proyek/kegiatan yang didasarkan pada pertanyaan serta



permasalahan yang dilanjutkan dengan proses mencari, menyelidiki, dan
menemukan sendiri sehingga peserta didik memperoleh pengetahuannya
secara lengkap dengan menggunakan ide, atau gagasan-gagasan baru yang di
peroleh baik dari teori, konsep, informasi yang telah dikembangkan
menjadi sesuatu yang baru dan berbeda.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan
peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dan
menyelesaikan masalah dalam konteks belajar. Dengan kata lain, PjBL
memungkinkan peserta didik untuk mengatasi masalah kompleks melalui
kegiatan yang kontekstual, didasarkan pada tantangan yang signifikan, dan
mendorong mereka untuk merancang, memecahkan masalah, dan mengambil
keputusan (Kusumaningrum dan Djukri 2016:242). Model pembelajaran
berbasis proyek ini diterapkan agar siswa lebih aktif dan berinisiatif untuk
mengembangkan sisi pengetahuan, pemahaman dan keterampilan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) adalah kegiatan yang diberikan oleh pendidik
kepada peserta didik untuk terlibat aktif, kreatif, dan inovatif selama
pembelajaran. Peserta didik diharapkan berkontribusi dalam sebuah proyek
yang akan dibimbing langsung oleh guru. Proyek yang dihasilkan mampu
meningkatkan berbagai kemampuan yang dimiliki peserta didik salah satunya

kemampuan kerja sama dan keterampilan.



2.1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Ada banyak pendapat mengenai langkah-langkah pelaksanaan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Menurut Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (2014:46), secara garis besar langkah-langkah
tersebut sebagai berikut.
1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)

Pada tahap awal pembelajaran, guru menyajikan pertanyaan kepada
peserta didik terkait topik atau tema yang akan dibahas. Tujuan dari
langkah ini adalah agar peserta didik dapat mempertimbangkan dengan
lebih baik tujuan dan manfaat dari proses pembelajaran yang akan
dilakukan.

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)

Dalam merencanakan proyek, peserta didik juga harus dilibatkan.
Tujuannya agar dalam diri peserta didik tumbuh rasa “memiliki” proyek.
Perencanaan mencakup pemahaman tentang aturan main, aktivitas yang
dapat membantu menjawab  pertanyaan  penting, bagaimana
mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, kontrol yang diperlukan
untuk menyelesaikan proyek.

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Pendidik dan peserta didik harus berkolaborasi untuk menyusun jadwal
aktivitas agar proyek yang direncanakan dapat terselesaikan. Aktivitas
pada tahap ini antara lain:

1) membuat timeline untuk menyelesaikan proyek,

2) membuat deadline penyelesaian proyek,



3) mengajak peserta didik untuk merencanakan cara baru dalam aktivitas
mereka berdasarkan proyek yang direncanakan.

4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek, dan

5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.

4. Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and

the Progress of the Project)

Pendidik memiliki tanggung jawab untuk memantau aktivitas peserta
didik selama proyek berlangsung. Monitoring dilakukan dengan
memberikan kesempatan ke setiap peserta didik untuk mengikuti setiap
tahapan. Dengan Kkata lain, pendidik bertindak sebagai mentor bagi
tindakan peserta didik. Rubrik yang dapat merekam semua aktivitas
penting dibuat untuk mempermudah monitoring.

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Setelah peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan
jadwal, mereka harus mempresentasikan produk yang dibuat. Pada saat
itulah pendidik melakukan evaluasi terhadap proyek yang dikerjakan
peserta didik.

6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Langkah terakhir yang harus dilakukan dalam pembelajaran berbasis
proyek adalah refleksi. Refleksi dilakukan terhadap aktivitas dan hasil
proyek. Proses refleksi ini dilakukan baik secara individu maupun

kelompok, dan peserta didik diminta untuk menceritakan apa yang mereka
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rasakan saat menyelesaikan proyek. Pendidik dan peserta didik
berpartisipasi dalam diskusi untuk meningkatkan kinerja selama proses
pembelajaran, dengan tujuan menemukan temuan baru (new inquiry) pada
akhirnya. Temuan ini dihasilkan sebagai jawaban terhadap permasalahan

yang diajukan pada tahap awal pembelajaran.

1. Penentuan
Pertanyaan
Mendasar

2. Mendesain
Perencanaan
Proyek

3. Menyusun
Jadwal

6. Mengevaluasi
Pengalaman

5. Menguji Hasil

4. Memonitor
peserta didik dan
kemajuan proyek

Bagan 2.1.2

2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based

Learning (PJBL)

Setiap model pembelajaran terdapat kelebihan dan juga kekurangan.
Fathurrohman (2015:126), menyatakan kelebihan model Project based

Learning (PjBL) yaitu sebagai berikut.

1) Membuat peserta didik lebih percaya diri, termotivasi untuk belajar, lebih
kreatif, dan lebih mengagumi diri sendiri.
2) Melatih kemampuan memecahkan masalah

3) Meningkatkan kerja sama dan keterampilan berkomunikasi.
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4) Mengembangkan keterampilan manajemen sumber daya.

5) Peserta didik mendapatkan pengalaman belajar baru melalui pembelajaran
proyek.

6) Peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam
proses belajar dan kebebasan dalam menyapaikan pengetahuan yang
dimiliki dan dipelajari sebelumnya sekaligus mengaitkannya dengan
situasi dunia nyata.

7) Pembelajaran berbasis proyek menyenangkan, jadi guru dan peserta didik
dapat menikmati pelajaran.

Sedangkan kekurangan model pembelajaran berbasis proyek sebagai
berikut:

1) Memecah masalah membutuhkan banyak waktu.

2) Membuat suatu proyek memerlukan biaya

3) Beberapa pendidik masih merasa nyaman dengan pembelajaran
konvensional, di mana pendidik memainkan peran utama dalam
pembelajaran, tetapi tetap ada.

4) Harus menyiapkan beberapa alat yang akan membantu proyek dalam
prosesnya.

5) Percobaan dan pengumpulan informasi masih menjadi masalah bagi
peserta didik.

6) Pembuatan proyek mungkin melibatkan hanya beberapa anggota

kelompok.
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7) Karena setiap kelompok menerima topik yang berbeda-beda, ada
kekhawatiran bahwa peserta didik tidak akan memahami topik secara
keseluruhan

2.1.4 Media Gambar
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media gambar sebagai
medianya. Media gambar merupakan bentuk komunikasi visual yang
melibatkan penggunaan gambar atau ilustrasi untuk menyampaikan pesan,
menyampaikan informasi serta dapat mengekspresikan ide secara efektif.

Selaras dengan pendapat Hambalik (dalam Marlen, 2014) menjelaskan

bahwa media gambar adalah sesuatu yang diwujudkan secara visual

kedalam bentuk dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-
macam. (Akbar & Tarman, 2018) menyatakan salah satu jenis media
pembelajaran yaitu media gambar, media gambar menggunakan gambar
atau ilustrasi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi dan

memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik.

Media pembelajaran gambar merupakan media yang mengkombinasikan
fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan
kata-kata dengan gambar. Pengguanan media gambar dapat membuat siswa
mempunyai penafsiran tersendiri dan nantinya bisa dituangkan dalam
bentuk teks prosedur. Menurut Sukartiningsih (2004) media gambar
merupakan media yang sederhana dalam proses pembuatannya, dapat dilihat
dari biaya pembuatan media gambar yang mudah dan murah. Media gambar

juga dapat dibuat sendiri atau mengambil dari sumber lain yang sudah ada.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar
adalah pengungkapan kata-kata berdasarkan fakta melalui gambar. Media
gambar menggunakan gambar atau ilustrasi sebagai sarana untuk

menyampaikan informasi kepada peserta didik.

2.1.5 Fungsi Media Gambar
Fungsi media gambar meliputi kemampuan untuk menarik perhatian,
menyampaikan informasi secara cepat dan jelas, meningkatkan pemahaman
melalui representasi visual, dan menciptakan daya tarik emosional. Fungsi
Media Gambar Menurut Arsyad (2009), media gambar berfungsi sebagai
berikut.
a) Memperjelas penyampaian pesan dan informasi sehingga meningkatkan
efektivitas dan memperlancar pembelajaran.
b) Mengatasi keterbatasan ruang, indra, dan waktu.
c) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat

menimbulkan motivasi belajar.

2.1.6 Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
a) Kelebihan Media Gambar
Beberapa kelebihan media gambar termasuk kemampuannya untuk
menarik perhatian, memfasilitasi pemahaman yang lebih cepat dan efesien
serta memperjelas konsep. Menurut Akbar, Tarman (2018:40-48) media
gambar memiliki beberapa kelebihan. Adapun kelebihan dari media gambar
adalah sebagai berikut.

(1). Mempermudah pemahaman.
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(2). Meningkatkan daya ingat.

(3). Meningkatkan kreativitas.

(4). Memfasilitasi komunikasi.

(5). Menarik Perhatian.

(6). Bersifat konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah.

(7). Tidak terikat pada batasan ruang dan waktu.

(8). Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

(9). Memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan untuk semua orang
tanpa memandang umur sehingga dapat mencegah atau membetulkan
kesalahpahaman.

(10). Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan.

b) Kelemahan Media Gambar
Selain mempunyai kelebihan, media gambar juga memiliki
kelemahan. Diantaranya sebagai berikut:

(1). Hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya
dapat terlihat oleh sekelompok siswa.

(2). Gambar diintepretasikan secara personal dan subyektif.

(3). Keterbatasan dalam menyampaikan informasi yang kompleks.

(4). Terbatasnya ruang untuk penjelasan rinci

(5). Beberapa jenis media gambar juga memakan banyak ruang dan sumber
daya dalam publikasi.

2.1.7 Proses Pembelajaran Menulis
Proses pembelajaran menulis melibatkan beberapa tahap, termasuk

perencanaan topik atau ide, penyusunan kerangka tulisan, penulisan draf
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pertama, revisi dan penyutingan, serta penyusunan versi akhir. Langkah
perencanaan topik bergerak sejak penentuan materi dan penentuan topik.
Berikutnya adalah langkah penyusunan merupakan langkah di mana seluruh
pendapat di kelompokkan atau diorganisasikan. Selanjutnya adalah
penulisan dan revisi, di dalam langkah ini, setiap pendapat dibuat menjadi
sebuah tulisan berupa draf kemudian direvisi. Draf yang direvisi berupa
gaya, struktur, dan mekaniknya. Dalam ketiga tahapan tidak harus berurutan
tetapi dapat dilaksanakan secara bersama-sama.

Menurut Ikhsan, Septyanti, Zulhafizh (2022:14) menulis merupakan
kegiatan menuangkan pikiran kedalam bentuk tulisan. Hal itu selaras dengan
pendapat Budiyono (2013:2) Proses Pembelajaran Menulis (Prs-PM) adalah
proses aktivitas peserta didik dan guru di kelas dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran menulis yang telah diprogramkan. Keberhasilan proses
pembelajaran menulis (Prs-PM) ditentukan oleh komponen peserta didik,
guru, tujuan pembelajaran, serta bahan, metode, media, dan evaluasi
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai proses menulis, maka dapat
disimpulkan bahwa hakikat dalam proses menulis adalah tahapan-tahapan
berupa kegiatan yang menghasilkan tulisan. Tahapan-tahapan tersebut
berupa prapenulisan, penulisan draf, dan revisi. Pertama mencakup
penentuan topik, pembatasan topik, menentukan tujuan, penentuan bahan,
dan penyusunan kerangka tulisan. Kedua mencakup pengembangan,

penyusunan kalimat, dan menyusun fungsi-fungsi, menerapkan ejaan dan
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tanda baca. Ketiga, mencakup revisi isi dan ejaan tanda baca (Budiyono,
2013).
2.1.8 Fungsi dan Manfaat Menulis
Menulis memiliki fungsi utama sebagai media komunikasi tidak
langsung. Menulis membantu peserta didik untuk mengasah pemikiran dan
kreativitas yang dimiliki. Selain itu, menulis memiliki beberapa fungsi dan
manfaat lainnya yang meliputi kemampuan untuk mengungkapkan
pemikiran dan ide dengan jelas, menyampaikan informasi secara efektif,
merangsang Kreativitas, memperkuat pemahaman konsep, meningkatkan
kemampuan berkomunikasi, memori dan pemikiran Kritis.
2.1.9 Tujuan Menulis
Tujuan menulis merupakan dasar dari tujuan pembelajaran menulis.
Menurut Tarigan (2008:24) tujuan menulis yaitu: Memberitahukan atau
mengajar.
1. Mayakinkan atau mendesak.
2. Menghibur atau menyenangkan.
3. Mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-
api.

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang produktif karena
menghasilkan suatu bahasa yang berfungsi sebagai alat komunikasi yang
digunakan untuk menyampaikan pesan. Kemampuan menulis harus diiringi
dengan pemahaman kosakata dan pengetahuan yang baik. Menulis juga
memiliki berbagai tujuan, seperti untuk mengajar, meyakinkan, menghibur,

dan mengekspresikan perasaan dari seseorang.
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2.1.10 Pengertian Teks Prosedur

Teks prosedur menceritakan bagaimana sesuatu dilakukan melalui
serangkaian langkah atau tindakan. Informasi dalam isi teks prosedur
disajikan dalam rangkaian kejadian yang logis. Jadi, teks prosedur
merupakan teks yang berisi langkah-langkah untuk melakukan kegiatan
tertentu atau membuat sesuatu yang disediakan dalam urutan kegiatan.
Agar dapat menulis teks prosedur dengan baik dan benar, peserta didik
dituntut untuk mengenal terlebih dahulu hal-hal apa saja yang akan
dipersiapkan sebelum melakukan suatu proses.

Tujuan dari teks prosedur adalah petunjuk tentang cara membuat atau
melakukan sesuatu agar mencapai konsekuensi maksimal dan dicapai
secara efektif. Demikian pula, konten teks prosedur juga bertujuan untuk
memberikan petunjuk tentang cara melakukan sesuatu melalui serangkaian
langkah atau tindakan. Oleh karena itu, alasan penulisan teks prosedur
adalah untuk menampilkan atau memberi penjelasan tentang cara
melakukan sesuatu dalam urutan langkah atau tahapan yang berurutan
sehingga pembaca lebih mudah memahami dengan cara membaca
prosedur tersebut.

Menurut harsiati (2017), tujuan dari teks prosedur adalah menjelaskan
kegiatan yang harus dilakukan oleh pembaca agar mereka bisa dengan
secara tepat dan akurat mengikuti proses membuat sesuatu, melakukan
sebuah pekerjaan, atau menggunakan sebuah alat. Selain itu, tek prosedur
juga memiliki tujuan menjelaskan bagaimana cara mengerjakan sesuatu

dengan langkah-langkah yang disusun dengan urut sehingga pembaca
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makin tertarik dan semakin mengerti dengan membaca teks prosedur
tersebut.
2.1.11 Fungsi dan Tujuan Teks Prosedur

Fungsi dan Tujuan Teks Prosedur Teks prosedur bertujuan untuk
memudahkan pembaca juga pendengar supaya bisa mengikuti langkah atau
berdasarkan isi teks ataupun tujuan utama teks prosedur adalah untuk
memberi informasi dan penjelasan terkait langkah-langkah melakukan
sesuatu.

1) Memberi informasi untuk menciptakan atau melakukan sesuatu
menggunakan metode dan langkah-langkahnya sesuatu secara urut dan
detail.

2) Memberikan petunjuk supaya seseorang bisa melakukan sesuatu pekerjaan
secara sempurna dan seksama serta memperoleh hasil yang maksimal.

3) Membagikan ilmu terkait cara menciptakan atau melakukan sesuatu
aktivitas ekslusif pada pembaca.

4) Menjelaskan tentang tujuan melakukan suatu aktivitas dan cara termudah
melakukannya.

5) Memudahkan pembaca untuk mengetahui cara melakukan sesuatu

2.1.12 Struktur Teks Prosedur
Teks prosedur disusun dengan menggunakan struktur teks yang berisi
tujuan hingga langkah-langkah suatu pekerjaan yang dilakukan.
1. Judul
Judul merupakan kepala karangan, biasanya mencerminkan seluruh isi.

2. Tujuan
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Tujuan merupakan suatu pernyataan yang menjelaskan tentang tujuan
penulisan.

3. Bahan dan Alat
Bahan dan alat dapat berupa daftar/rincian segala perlengkapan ketika
memulai menulis teks prosedur.

4. Tahapan
Langkah-langkah atau tahapan dalam teks prosedur dapat ditunjukkan

dengan pernomoran.

2.1.13 Jenis — Jenis Teks Prosedur
1. Teks Prosedur Sederhana
Teks prosedur sederhana adalah teks prosedur yang hanya memuat
dua, tiga, dan langkah saja. Contoh teks prosedur jenis ini seperti cara
menghidupkan kompor, cara membuat teh, dan cara membuka pintu.
2. Teks Prosedur Kompleks
Teks prosedur kompleks teks prosedur yang memuat banyak langkah
dan lumayan rumit. Teks prosedur kompleks memiliki beberapa ciri-ciri
seperti bersifat objektif, dan bersifat logis atau dapat diterima akal.
Beberapa jenis teks prosedur yang masuk ke dalam jenis teks prosedur
kompleks seperti cara membuat batik tulis menggunakan media remasol,
cara membangun rumah susun, dan cara memasak.
3. Teks Prosedur Protokol
Teks prosedur protokol merupakan teks prosedur yang memuat cara
dan langkah yang ringan, sehingga bersifat mudah untuk dapat dipahami.

Beberapa jenis teks prosedur yang masuk ke dalam jenis teks prosedur
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protokol seperti, cara membuat memasak mie, cara membuat mencuci

piring, cara menghidupkan laptop.

2.1.14 Kaidah Kebahasaan Teks Prosedur

1)

2)

3)

Kaidah kebahasaan Teks Prosedur Pada kalimat teks prosedur
menggunakan kalimat imperatif. Kalimat imperatif merupakan kalimat
perintah. Kalimat imperatif bertujuan untuk meminta, memerintah atau
mendorong seseorang melakukan atau mengerjakan sesuatu. Terdapat pula
kalimat deklaratif, dan interogratif.

Kalimat Imperatif

Kalimat yang terdapat unsur perintah, untuk melarang atau merintah
seseorang untuk melakukan sesuatu.

Kalimat Deklaratif

Kalimat yang berisikan pernyataan, yang fungsinya untuk memberikan
berita tentang sesuatu atau informasi.

Kalimat Interogatif

Berisikan pertanyaan, berfungsi untuk mengambil informasi tentang
sesuatu. Selain menggunakan kalimat imperatif, deklaratif, dan interogatif
masih ada istilah penghubung, misalnya Kemudian, selanjutnya, lalu,

berikutnya, pertama, kedua, dan ketiga.

2.1.15 Isi Teks Prosedur

Isi keseluruhan dalam teks prosedur adalah tujuan dan langkah-
langkah. Tujuan haruslah kentara dan spesifik. Tujuan juga ditinjau

berdasarkan judul atau topik yang ditulis. Judul dalam teks prosedur bisa
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berupa nama benda atau sesuatu yang hendak dibentuk atau dilakukan,

berupa cara melakukan atau menggunakan sesuatu.

2.2 Penelitian Yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang cukup relevan yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan konsep yang sama tetapi berbeda baik dari segi
pendekatan, jenis penelitian, waktu, dan tempat penelitian. Diantaranya
sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agia Pedrikayana dan mhd. Hafrison tahun
2022 yang berjudul Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project
Based Laerning (PjBL) berbantuan Media Video Animasi Terhadap
Keterampilan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 14
Kerinci. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan keterampilan menulis
teks prosedur menggunakan model project based learning berbantuan media
video animasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pada
penelitian penulis menggunakan metode eksperimen, yakni penelitian yang
sesungguhnya atau true experimental design. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa hasil tes keterampilan menulis teks prosedur menggunakan
model Project Based Learning berbantuan media video animasi ialah 74,54
yang berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC), (2) hasil tes
keterampilan menulis teks prosedur tanpa menggunakan model Project
Based Learning berbantuan media video animasi ialah 60,55 yang berada
pada kualifikasi Cukup, dan (3) adanya pengaruh penggunaan model
project based learning berbantuan media video animasi terhadap

keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 14 Kerinci.
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Kebaruan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian tersebut
adalah jenis penelitian yang digunakan oleh penelitian tersebut merupakan
jenis penelitian kuantitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah jenis penelitian kualitatif. Selain itu, metode penelitian serta
media yang digunakan juga berbeda.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tasyah Amil Putri tahun 2022 yang berjudul
Model Project Based Learning dalam Menulis Teks Prosedur untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan guru menerapkan model Project
Based Learning dalam menulis teks prosedur siswa kelas VII di SMP
Nasional Sariputra Kota Jambi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Sumber data meliputi RPP,
proses pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang diterapkan oleh guru
pada siswa kelas VII SMP Nasional Sari putra sebanyak 14 orang. Data
yang diperoleh berupa bagaimana guru merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran menggunakan model Project Based Learning.
Berdasarkan hasil penelitian, proses pembelajaran teks prosedur
menggunakan model Project Based Learning dapat dikatakan berhasil
karena pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan sintaks atau tahap
model Project Based Learning yang ada. Kebaruan penelitian yang
dilakukan oleh penulis dengan penelitian tersebut adalah media yang

digunakannya. Tujuan penulis menambahkan media dalam penelitian ini
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yakni agar semakin meluasnya pengetahuan mengenai model Project Based
Laerning melalui media gambar dalam menulis teks prosedur.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dheetyas Glibson Rajindra Azizi, Rissa
Prima Kurniawati, dan Watiek Setyowati tahun 2023 yang berjudul
Penerapan Model Pembelajaran PjBL Berbantuan Media Pohon Literasi
Untuk Meningkatkan Kosa Kata Baru Siswa Kelas 5 SD. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan model pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL) berbantuan media pohon literasi dalam
meningkatkan kosa kata baru siswa kelas 5 SD. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memberikan bukti empiris tentang efektivitas model
pembelajaran ini dalam meningkatkan kosa kata siswa pada tingkat
Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-
eksperimen dengan desain penelitian kelompok 23ontrol non-ekuivalen.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
23ontrol, yang dipilih secara acak. Kelas eksperimen menerapkan
model pembelajaran PjBL berbantuan media pohon literasi, sedangkan
kelas 23ontrol menerapkan model pembelajaran konvensional. Data
penelitian dikumpulkan melalui tes kosa kata, observasi, dan angket. Tes
kosa kata digunakan untuk mengukur peningkatan kosa kata siswa
sebelum dan setelah intervensi pembelajaran. Observasi dilakukan untuk
mengamati interaksi siswa dengan media pohon literasi dan partisipasi
mereka dalam kegiatan pembelajaran. Angket digunakan untuk mengukur
motivasi belajar siswa dan penilaian mereka terhadap penggunaan model

pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan
media pohon literasi secara signifikan meningkatkan kosa kata baru siswa
kelas 5 SD. Selain itu, siswa juga menunjukkan tingkat motivasi belajar
yang lebih tinggi dan partisipasi yang lebih aktif dalam pembelajaran
dengan model tersebut.Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada guru-
guru kelas 5 SD untuk mengadopsi model pembelajaran PjBL
berbantuan media pohon literasi dalam upaya meningkatkan kosakata
siswa. Penerapan model ini dapat memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar  peserta didik dalam memperluas kosakata mereka. Kebaruan
penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian tersebut adalah

metode penelitian serta media yang digunakan berbeda.

2.3 Kerangka Berpikir

Penerapan model project based learning sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Proses pembelajaran menjadi salah satu hal yang penting dalam tercapainya
tujuan pembelajaran dan berujung pada pencapaian hasil belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zurita, Thahar dan
Tamsin (2018) dan Mandasari, Atmazaki dan Noveria (2018). Kedua
penelitian tersebut sama-sama memaparkan bahwa banyak peserta didik yang
masih kesulitan dalam menulis teks prosedur. Kesulitan yang dihadapi cukup
beragam, seperti kesulitan dalam menulis teks dengan struktur yang
sistematis, menyajikan isi yang relevan dengan struktur, serta menemukan ide

untuk diangkat sebagi topik.
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Penelitian ini akan mengamati pelaksanaan dari Penerapan model project
based learning (PjBL) melalui media gambar dalam menulis teks prosedur
saat pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dan guru. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara,
dan analisis dokumen. Analisis dokumen dapat berupa modul ajar, instrument
observasi, dan Hasil tes observasi. Kemudian, data tersebut dianalisis
menggunakan triangulasi teknik.

Sebelum data tersebut disajikan, data yang telah terkumpul akan

mengalami tahapan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Kota Jambi yang beralamat di Jalan
Prof Dr. Mohd Yamin Kel. Payo Lebar Kec. Jambi luar Kota, Kota Jambi,
Provinsi Jambi. Kode Pos 36135. Waktu Penelitian dilaksanakan pada

semester genap tahun pelajaran 2024, yaitu di bulan februari 2024.

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
Hal tersebut dikarenakan penelitian kualitatif ~memiliki  tujuan
mendeskripsikan suatu proses dan hasil yang didapatkan dari sebuah
penelitian yang dilakukan. Di samping itu, pendekatan penelitian kualitatif
juga dapat dijelaskan sebagai metode penelitian yang mengandalkan data
deskriptif dalam bentuk bahasa tertulis atau lisan yang diperoleh dari objek
penelitian. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan dan
menganalisis fenomena pada tingkat individu atau kelompok, mengamati
peristiwa, menggali dinamika sosial, serta menganalisis sikap, keyakinan, dan

persepsi.

3.3 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer dihasilkan langsung dari hasil wawancara dan
observasi saat penerapan PjBL dilakukan di dalam kelas. Sedangkan data

sekunder digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data primer yang
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mana data sekunder berupa analisis dokumen. Sumber data dalam penelitian
ini adalah percakapan guru dan pewawancara, lembar hasil observasi, modul

ajar dan hasil belajar siswa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kegiatan pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks yang terlibat dalam
fenomena penelitian. Observasi memberikan kesempatan kepada peneliti
untuk mengamati interaksi sosial, perilaku, dan konteks yang relevan dengan
fenomena yang diteliti (Bogdan & Biklen, 2017). Dalam penelitian ini,
penulis mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dalam
kelas dengan menggunakan model Project Based Laerning (PjBL) melalui
media gambar dalam menulis teks prosedur.

Dalam melakukan observasi, peneliti dapat secara sistematis
mendokumentasikan kegiatan dan interaksi subjek peneliti. Penulis
melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dengan pendekatan
PjBL yaitu melibatkan tahap penentuan pertanyaan mendasar (start with the
essential question), mendesain perencanaan proyek (design a plan for the
project), menyusun jadwal (create a schedule), memonitor peserta didik dan
kemajuan proyek (monitor the students and the progress of the project),
menguji hasil (assess the outcome), dan mengevaluasi pengalaman (evaluate

the experience).



Tabel 3.1 Instrument Observasi

NO Indikator/Aspek yang diamati Ya Tidak

A. | PraPembelajaran

1. | Mempersiapkan peserta didik untuk
belajar

2. Melakukan kegiatan apresiasi

B. | Kegiatan Inti Pembelajaran

3. Penguasaan Materi pembelajaran

4. Menyampaikan topik tentang teks
prosedur kepada peserta didik

5. Memerintahkan peserta didik agar
berkelompok 4-5 orang

6. Memberikan pertanyaan mengenai
struktur teks prosedur dan unsur
kebahasan teks prosedur

8. Membahas dengan peserta didik dari
pertanyaan yang sudah diberikan dan
diberi penguatan dari jawaban peserta
didik

7. Memberikan tugas membuat teks
prosedur melalui media gambar

8. Membuat kesepakatan tentang jadwal
pembuatan proyek

9. Memantau keaktifan peserta didik selama
melaksanakan proyek

C Penutup

10. | Membimbing proses pemaparan proyek,

menanggapi hasil dan selanjutnya peserta
didik merefleksi
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Tabel 3.2 Instrument Penilaian Teks Prosedur

No | Hal yang dinilai Skor

1 | Judul menyatakan proses membuat/melakukan sesuatu
Judul ditulis dengan huruf awal huruf kapital

Judul tanpa menggunakan titik

Judul sesuai isi dan gambar

2 | Bagian awal teks sudah berisi tujuan apa yang akan
dibuat/dilakukan

Tidak terdapat kesalahan kata/frasa/kalimat

Tidak terdapat kesalahan penggunaan tanda baca

3 | Bagian inti berisi langkah penjelasan proses dari awal
sampai akhir terciptanya suatu produk/cara melakukan
Tiap langkah dipaparkan secara rinci sesuai urutan
gambar

Tiap langkah jelas dan tidak menimbulkan penafsiran
yang berbeda

Langkah sesuai urutan gambar dan menggunakan
kalimat yang komunikatif sehingga mudah dipahami
urutannya

4 | Bagian akhir berisi kalimat penegasan ulang
Tidak terdapat kesalahan struktur kalimat
Tidak terdapat kesalahan penggunaan tanda baca

Penskoran

4 = Jika terdapat semua unsur
3 = Jika terdapat 3 unsur
2 = Jika terdapat 2 unsur

1 = Jika terdapat 1 unsur

2. Wawancara
Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
interaksi langsung antara peneliti dan partisipan penelitian. Secara sederhana

dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu
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proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau
orang yang di wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung (yusuf,
2014). Wawancara bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam

tentang pengalaman, dan pandangan terkait fenomena yang diteliti.

Wawancara dilaksanakan dengan memberikan beberapa pertanyaan
terbuka kepada informan dan diharapkan mendapat timbal balik jawaban yang
komperhesif. Pertanyaan yang diberikan harus mampu membuat informan
mengungkapkan respon, persepsi, peranan, kegiatan dan peristiwa-peristiwa
yang dialami berkenaan dengan fokus yang diteliti yaitu penerapan model
PjBL melalui media gambar dalam menulis teks prosedur pada peserta didik
fase D SMP kelas VII. Wawancara dalam penelitian ini mengajukan

pertanyaan kepada guru kelas VI atas nama Siti Khomairoh, M.Pd

Tabel 3.3 Instrument Wawancara Guru

Narasumber : Siti Khomairoh, M. Pd

No Pertanyaan

1 Apakah sebelum melaksanakan proses pembelajaran Ibu telah

melakukan pendahuluan?

2 Bagaimanakah persiapan Ibu sebelum melaksanakan pembelajaran

menggunakan metode Project Based Learning (PjBL)?

3 Apakah pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu dengan menerapkan
Project Based Learning (PjBL) hasil peserta didik jadi lebih

meningkat?

4 | Apakah lembar kerja peserta didik dilakukan perkelompok atau

invidual?

5 Apakah pembelajaran yang dilakukan oleh lbu telah menerapkan
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Project Based Laerning (PjBI) sesuai langkah-langkahnya?

6 Apakah cara merefleksi pembelajaran yang dilakukan oleh lbu telah

sesuai dengan model Project Based Laerning (PjBI)?

3. Analisis Dokumen

Analisis Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara. Dokumen bertujuan untuk menggali data-data yang
bersifat historis. Menurut Sugiyono (2014), hasil penelitian dari observasi atau
wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung dokumen
lainnya. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data sekunder yang
dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data dari sumber-sumber berupa
arsip dan dokumen. Penggunaan analisis dokumentasi dimaksudkan untuk
mendapat informasi data seperti modul ajar, hasil tes, serta foto-foto selama

proses pembelajaran.

Tabel 3.4 Instrument Analisis Dokumen (Modul Ajar)

No Modul Ajar Sesuai
Ya Tidak
1 Guru telah mencantumkan identitas
2 Guru telah mecantumkan tujuan pembelajaran
3 Guru telah mecantumkan profil pancasila
4 Guru telah mencantumkan sarana dan

prasarana proyek

5 Guru telah mencantumkan langkah-langkah

model pembelajaran PjBL




33

6 Guru telah mecantumkan refleksi pendidik

7 Guru telah mencantumkan lampiran-lampiran

8 Guru telah mencantumkan pengayaan dan
remedial

9 Guru telah mencantumkan bahan bacaan
peserta didik

10 Guru telah mencantumkan daftar pustaka

3.5 Uji Validitas Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk menguji
kevalidan data. Triangulasi dapat diartikan sebagai alat pengecek data yang
didapat dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu
(Sugiyono dalam Nurfadilah, 2021).

Triangulasi terbagi menjadi jenis, yaitu triangulasi data, triangulasi
teknik, triangulasi peneliti, dan triangulasi teori. Pada penelitian ini
menggunakan jenis triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah teknik yang
digunakan untuk menganalisis data yang didapatkan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama (Hardani, dkk. 2023).

3.6 Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis melalui beberapa tahapan. Tahapan
dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data serta pengumpulan
dan verifikasi. Cara kerja tiap tahapan sebagai berikut :

1. Reduksi data
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Reduksi data yaitu pemilihan dan pengelompokkan data yang akan
dianalisis. Data diseleksi sehingga akan diperoleh data yang dibutuhkan
untuk penelitian. Mereduksi data dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti merangkum, meringkas, dan memilih hal-hal pokok dan
memfokuskan kepada hal yang penting. Proses reduksi data melibatkan
penemuan tema dan pola yang muncul, dengan tujuan agar kegiatan ini
dapat terus berlangsung hingga akhir penelitian di lapangan, sehingga hasil
akhir dapat tersusun secara komprehensif (Chairunnisa, 2017: 187). Data
yang direduksi adalah data yang berkaitan dengan proses Penerapan model
pembelajaran Project Based Laerning(PjBL) yang dilaksanakan dalam
kelas berdasarkan hasil observasi,wawancara dan analisis dokumen.

2. Penyajian data

Penyajian data mencakup data yang nantinya akan terorganisasikan dan
tersusun. Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penulisan data
yang diperoleh di lapangan. Penyusunan ini melibatkan penempatan hasil
analisis ke dalam catatan, yang kemudian dijelaskan dalam kalimat-
kalimat penjelasan mengenai dari observasi, wawancara, dan dokumen di
lapangan. Data disusun berdasarkan fokus penelitian untuk memastikan
keterkaitan dan keberlanjutan antara setiap elemen data.

3. Kesimpulan

Proses terakhir adalah membuat kesimpulan awal berdasarkan
informasi yang didapat dari lapangan. Kesimpulan ini masih dapat berubah
jika dalam pengumpulan data selanjutnya tidak ditemukan data yang bisa

menguatkannya. Selanjutnya yaitu verifikasi dari hasil penerapan model
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project based learning (PjBL) melalui media gambar dalam menulis teks
prosedur dan menarik kesimpulan. Setelah selesai verfikasi maka peneliti
melakukan pembahasan hasil temuan dari lapangan.
3.7 Prosedur Penelitian
Tahap-tahap penelitian penerapan model Project Based Learning
(PjBL) melalui media gambar dalam menulis teks prosedur pada peserta
didik fase D SMP kelas VII ini melalui beberapa tahapan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan
Dalam tahap persiapan, peneliti melakukan observasi di sekolah yang
akan menjadi lokasi pengambilan data. Selanjutnya, peneliti membuat
rancangan penelitian yang akan dijalankan dan merancang instrumen
penelitian untuk pengumpulan data.
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengumpulkan seluruh
data yang diperlukan menggunakan instrumen penelitian. Pada tahap ini,
peneliti melakukan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia (pendidik).
Selain itu, peneliti menggunakan dokumentasi kegiatan pembelajaran dan
dokumentasi lainnya untuk melengkapi data penelitian.
3. Tahap Pengecekan dan Pengujian Kabsahan Data
Pada tahap ini, data yang sudah terkumpul diperiksa ulang untuk

memastikan kebenaran dan validitasnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kota Jambi yang terletak dijalan
JI. M. Yamin, Payo Lebar, Kec. Jelutung, Kota Jambi yang dipimpin oleh
Kepala Sekolah yang bernama Ihsan, S.Pd dengan akreditasi A, memiliki 32
kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 perpustakaan, 1 ruang laboraturium,1 ruang
guru, 1 ruang UKS, 1 ruang TU, 1 ruang konseling, 1 ruang osis. Total guru
berjumlah 58 orang.
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Perencanaan Pembelajaran PjBL Melalui Media Gambar Dalam Teks
Prosedur
Banyak model pembelajaran telah, sedang, dan diyakini akan
dikembangkan oleh para ahli pendidikan dan pengajaran  melalui
berbagai eksperimen sesuai berbagai tujuan pembelajaran, salah satunya
adalah model Project Based Learning (PjBL) dengan bantuan media gambar
yang bisa digunakan dalam teks prosedur.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Dokumen (Modul Ajar)

No Modul Ajar Sesuai
Ya Tidak
1 Guru telah mencantumkan identitas N
2 Guru telah mecantumkan tujuan pembelajaran N
3 Guru telah mecantumkan profil pancasila N
4 Guru telah mencantumkan sarana dan v
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prasarana proyek
Guru telah mencantumkan langkah-langkah

v
model pembelajaran PjBL
Guru telah mecantumkan refleksi pendidik v
Guru telah mencantumkan lampiran-lampiran v
Guru telah mencantumkan pengayaan dan

V
remedial
Guru telah mencantumkan bahan bacaan

V
peserta didik

10 Guru telah mencantumkan daftar pustaka v

Sebelum melakukan pembelajaran di kelas guru terlebih dahulu
menyiapkan rancangan modul ajar yang mencakup identitas, tujuan
pembelajaran, profil pancasila, sarana dan prasarana proyek, langkah-langkah
model pembelajaran, refleksi pendidik, pengayaan, lampiran, bahan bacaan
peserta didik dan daftar pustaka.

Perancangan modul ini pada hakikatnya harus dengan melihat masalah apa
yang ada di dalam kelas. Penyusunan modul ajar memperhatikan beberapa hal
yaitu pemilihan pendekatan, pemilihan media, pemilihan materi yang akan
diberikan, karakteristik peserta didik, fasilitas dan sarana prasana dari
sekolah.

Ibu Siti Khomairoh, M.Pd, selaku pendidik yang mengajar mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas VII, membuat modul ajar berdasarkan pengalaman

mengajar selama kelas dan menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa. Hal
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ini dilakukan untuk mencapai hasil maksimal. Modul ajar yang dibuat oleh
guru telah mencantumkan identitas, tujuan pembelajaran, profil Pancasila,
sarana dan prasarana, langkah-langkah model pembelajaran, refleksi
pendidik, pengayaan, lampiran, bahan bacaan peserta didik serta daftar
pustaka. Dalam kegiatan inti, guru menuliskan langkah-langkah PjBL mulai
dari pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal,
memonitor peserta didik, menguji hasil, dan mengevaluasi. Gambar pancake
yang ada dalam modul dapat menarik minat dan membuat siswa senang.
Dengan demikian, siswa dapat menuliskan atau mendeskripsikan materi yang

sesuai dan memberikan keterangan imajinasi yang dilihat.

Berdasarkan uraian diatas, guru telah menyusun modul ajar sesuai dengan
pedoman Kemendikbud yaitu berisi tujuan, langkah dan media pembelajaran,
serta asesmen. Materi untuk rencana pembelajaran biasanya diambil dari
buku pegangan guru, buku pegangan siswa, dan referensi akademisi seperti
jurnal dan buku-buku paket yang disesuaikan kembali dengan Kurikulum

Merdeka yang digunakan.

4.2.2 Pelaksanaan PjBL Melalui Media Gambar dalam Teks Prosedur
Pembelajaran teks prosedur pada peserta didik fase D SMP 5 Kota
Jambi Kelas VII menggunakan model Project Based Learning (PjBL).
Pembelajaran dengan metode ini menjadi pembelajaran yang diberikan oleh
pendidik kepada peserta didik untuk terlibat aktif, kreatif, dan inovatif selama
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat berkontribusi dalam sebuah

proyek yang akan dibimbing langsung oleh guru.
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Berdasarkan hasil observasi pendidikan selama melakukan penelitian

dalam rentang waktu 2 hari, maka diperoleh hasil

proses pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan model PjBL sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Pelaksanaan PjBL Melalui Media Gambar dalam

Teks Prosedur

No

Indikator

Ada

Tidak
Ada

Keterangan

Kegiatan Pendahuluan

[EEN

Mempersiapkan peserta didik

untuk belajar

Pada pertemuan pertama,
guru masuk ke ruang kelas,
lalu menyiapkan perangkat
pembelajaran yaitu, alat tulis,
dan buku pegangan. Kegiatan
pendahuluan dimulai setelah
perangkat pembelajaran siap
digunakan. Pada pertemuan
kedua, guru melakukan hal
yang sama.

Melakukan kegiatan apresiasi

Pada pertemuan pertama,
ketua kelas memimpin siswa
untuk berdoa dan
mengucapkan salam. Guru
menjawab salam dan
menanyakan kabar siswa,
kemudian mengecek
kehadiran siswa.

Pada  pertemuan  kedua,
kegiatan ini diulang dengan
pengecekan kehadiran dan
pengulangan materi  yang
telah dipelajari. Selanjutnya,
guru memberikan pertanyaan
tentang materi  pelajaran
sebelumnya dan
mengucapkan hebat kepada
siswa karena masih
mengingat materi
sebelumnya.

Kegiatan Inti Pembelajaran

w |0

Memberikan pertanyaan

mendasar mengenai struktur teks
prosedur dan kaidah kebahasaan

Pada pertemuan pertama,
guru memberikan pertanyaan
mendasar mengenai apa itu
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teks prosedur serta membahas
dengan peserta didik pertanyaan
yang sudah diberikan dan diberi
penguatan jawaban peserta didik
(Langkah PjBL Pertama)

teks  prosedur?  Apakah
mereka mengetahui langkah-
langkah  menyusun  teks
prosedur serta apa saja kaidah
kebahasaannya. Selanjutnya,
siswa menjawab  dengan
antusias  kemudian  guru
menjelaskan  secara lebih
detail jawaban dari siswa.

Penguasaan materi pembelajaran
(Langkah PjBL Pertama)

Pada pertemuan pertama,
guru meminta siswa untuk
membaca  langkah-langkah
menyusun  teks  prosedur
sebelum dijelaskan.

Menyampaikan topik tentang
teks prosedur kepada peserta
didik

(Langkah PjBL Kedua)

Pada pertemuan pertama,
guru menyampaikan materi
teks prosedur dengan
memberikan pertanyaan
pemantik pada siswa seperti
apakah kalian pernah
melakukan kegiatan yang
isinya berisi langkah-langkah
teks  prosedur?  Kegiatan
apakah itu? Apa saja manfaat
kalian melakukannya? dan
lain sebagainya.

Pada pertemuan kedua, guru
memberikan gambar
“Pancake  Recipe”  dan
menyampaikan materi teks
prosedur dengan memberikan
pertanyaan pemantik pada
siswa seperti apakah kalian
pernah membuat pancake?
Siapa yang pernah membuat
dan mendengar cara membuat
pancake? Apa saja manfaat
pancake bagi tubuh? dan lain
sebagainya.

Memerintahkan peserta didik
agar berkelompok 4-5 orang
(Langkah PjBL Kedua)

Pada pertemuan pertama dan
kedua, guru membagi
kelompok dari 32 siswa
dengan jumlah 4-5 orang
untuk memudahkan
pengerjaan tugas yang akan
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diberikan.

Memberikan tugas membuat
teks prosedur sesuai struktur dan
kadiah kebahasaan

(Langkah PjBL Kedua)

Pada pertemuan pertama,
guru memberikan arahan dan
perintah untuk membuat teks
prosedur sesuai struktur dan
kaidah kebahasaan.

Memberikan tugas membuat
teks prosedur melalui media
gambar sesuai dengan struktur
dan kaidah kebahasaan
(Langkah PjBL Kedua)

Pada pertemuan kedua, guru
memberikan  arahan  dan
perintah untuk membuat teks
prosedur dari gambar yang
telah diberikan yakni
“Pancake Recipe” sesuai
struktur dan kaidah
kebahasaan.

Membuat kesepakatan tentang
jadwal pembuatan proyek
(Langkah PjBL Ketiga)

Pada pertemuan pertama dan
kedua, guru dan siswa
membuat batas waktu untuk
mengumpulkan tugas,
disepakati waktu pengerjaan
25 menit.

10

Memantau keaktifan peserta
didik selama melaksanakan
proyek

(Langkah PjBL Keempat)

Pada pertemuan kedua, guru
memantau keaktifan peserta
didik selama melaksanakan
proyek. Guru juga
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
dan memantau kerja setiap
siswa.

Kegiatan Penutup

Membimbing proses pemaparan
proyek, menanggapi hasil dan
selanjutnya peserta didik
merefleksi
(Langkah PjBL kelima dan
Keenam)

Pada pertemuan pertama dan
kedua, guru  melakukan
kegiatan  penutup  setelah
pembelajaran selesai dengan
membahas bagian-bagian
penting pembelajaran dengan
siswa. Guru meminta siswa
membuat rangkuman lisan
tentang materi yang telah
dipelajari dan memberikan
penjelasan lebih rinci
mengenai materi yang sudah
diajarkan, serta memberi
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya jika ada hal-
hal yang belum dipahami.
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Selanjutnya, guru meminta
salah satu siswa untuk
mengekspresikan

perasaannya setelah
pembelajaran, apa yang
disuka dan tidak disuka
selama pembelajaran, dan
guru juga mengekspresikan
perasaannya selama proses

pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan
langkah-langkah sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Dalam
pelaksanaan pembelajaran PjBL di kelas guru memulai dengan kegiatan
pendahuluan yang di dalamnya mencakup mempersiapkan peserta didik dan
melakukan kegiatan apresiasi. Kemudian, dilanjutkan dengan kegiatan inti
yang mencakup guru memberikan pertanyaan mendasar, medasain
perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta didik, menguji

hasil serta mengevaluasi. Terakhir, melakukan kegiatan penutup.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara guru yang menyatakan bahwa
sebelum melaksanakan pembelajaran guru telah melaksanakan pendahuluan,
persiapan sesuai dengan rancangan pembelajaran bahwa : “yang pertama
perangkat pembelejaran harus sesuai dengan materi. Kemudian jangan lupa
gambar kita ikut sertakan. Jangan sampai ketinggalan, karena kita
menggunakan metode bergambar yaa. Persiapan nya harus semaksimal
mungkin. Dalam 1 kelas bisa bermacam-macam gambar tidak harus satu

gambar saja...Kalo kita mau mengajarkan mengenai teks prosedur maka nya
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kita harus menyiapkan langkah-langkah dan sudah sesuai dengan keinginan
siswa, maka hasilnya maksimal. Karna gambar yang mereka sukai jadi

siswanya juga senang” (SH)

4.2.3 Evaluasi Pelaksanaan PjBL Melalui Media Gambar Dalam Menulis

Teks Prosedur

Evaluasi penerapan model Project Based Learning (PjBL) melalui media
gambar di SMP Negeri 5 Kota Jambi, yang mana dalam proses pembelajaran
guru menuntun siswa untuk menghasilkan suatu penemuan yang menuntun
siswa untuk terlibat aktif didalam pembelajaran.

Sebelum melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran, guru melaksanakan
pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam menulis teks
prosedur. Soal pre-test berkaitan dengan menulis teks prosedur dengan topik
yang tidak ditentukan atau bebas. Pada tahap pre-test, hasil akhirnya adalah
menulis teks prosedur secara individu. Setelah penerapan media,
dilaksanakan post-test untuk mengetahui perubahan kemampuan peserta didik
setelah menggunakan media. Post-test hasil akhirnya adalah menulis teks
prosedur menggunakan media secara individu. Evaluasi pelaksanaan PjBL
melalui media gambar dalam teks prosedur dilihat dari langkah-langkah
peserta didik dalam menulis teks prosedur menggunakan media dan hasil teks
prosedur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa : “Kalo
untuk hasilnya, jika sesuai gambar nya maka hasil bagus. Tapi jika siswa

laki-laki dikasih gambar barbie yang mana mereka tidak suka. Kemungkinan
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hasilnya 50 atau batas kkm karna mereka mengerjakan sesuai yang tidak

mereka sukai. .... “.

Hal ini didukung oleh hasil nilai menulis teks prosedur oleh peserta didik

pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Tes Individu

No Nama Pretest | Keterangan | Posttest Keterangan
1. ATP 75 Cukup 100 Baik Sekali
2. AO 62,5 Cukup 75 Cukup
3. ADP 62,5 Cukup 75 Cukup
4. ATA 75 Cukup 100 Baik Sekali
5. AS 87,5 | Baik Sekali 87,5 Baik Sekali
6. AA 75 Baik Sekali 100 Baik Sekali
7. BV 62,5 Cukup 75 Cukup
8. CMSN 75 Cukup 100 Baik Sekali
9. DKN 62,5 Cukup 75 Cukup
10. DAS 87,5 | Baik Sekali 87,5 Baik Sekali
11. DAL 62,5 Cukup 75 Cukup
12. EWT 62,5 Cukup 75 Cukup
13. HA 62,5 Cukup 75 Cukup
14. HAR 62,5 Cukup 75 Cukup
15. KAGS Tidak Hadir Tidak Hadir
16. MAH Tidak Hadir Tidak Hadir
17. MAF 62,5 Cukup 75 Cukup
18. MRL 62,5 Cukup 75 Cukup
19. MRNE 62,5 Cukup 75 Cukup
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20. MYB Tidak Hadir Tidak Hadir
21. MR 62,5 Cukup 75 Cukup

22. NKR 75 Cukup 100 Baik Sekali
23. OK 87,5 | Baik Sekali 87,5 Baik Sekali
24, OKI 75 Cukup 100 Baik Sekali
25. RE 75 Cukup 75 Cukup

26. RSZ 75 Cukup 100 Baik Sekali
27. RA 87,5 Baik Sekali 87,5 Baik Sekali
28. SAP 100 Baik Sekali 100 Baik Sekali
29. SRP 100 Baik Sekali 100 Baik Sekali
30. SM 75 Cukup 100 Baik Sekali
31. VBR 75 Cukup 100 Baik Sekali
32. VNK 62,5 Cukup 75 Cukup

Berdasarkan hasil Posttest siswa dalam menulis teks prosedur secara

individu, Secara individu peserta didik dibagi menjadi 4 kriteria : baik sekali,

baik, cukup dan kurang. Ada 11 orang memperoleh nilai baik sekali, 4 orang

memperoleh nilai baik dan 14 orang memperoleh nilai cukup.

Tabel 4.4 Klasifikasi Penilaian

No.| Interval Presentase Tingkat Penguasaan Keterangan
1 86-100 Baik sekali
2 76-85 Baik

3. 56-75 Cukup

4 10-55 Kurang
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Berdasarkan tabel diatas, siswa dianggap memperoleh kategori baik
sekali jika menerima nilai antara 86-100, masuk kategori baik jika
memperoleh nilai 76-85, masuk kategori cukup baik jika mendapatkan nilai

56-75, dan masuk kategori kurang jika mendapatkan nilai 10-55.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Rancangan Modul PjBL Melalui Media Gambar Dalam Teks Prosedur

Dalam modul ajar yang telah dibuat oleh Ibu Siti Khomairoh,M.Pd
selaku guru kelas V1l yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indoensia dengan
panduan kurikulum merdeka yang terdiri informasi umum meliputi identitas.
Tujuan Pembelajaran meliputi profile pancasila, detail rancangan meliputi
sarana dan prasarana proyek, langkah-langkah model pembelajaran serta
asesmen yang melipui refleksi pendidik,dan pengayaan .

Guru telah menyusun modul ajar berdasarkan panduan Kemendikbud
yang berisi informasi umum, seperti judul modul ajar, pemilihan satuan dan
jenjang pendidikan, pemilihan fase dan kelas, deskripsi umum, dan penulis
modul. Guru telah menentukan tujuan pembelajaran yang mencakup capaian
pembelajaran, tujuan dari modul ajar, alur dari tujuan pembelajaran, dan
profil pancasila. Guru juga telah merancang detail penggunaan yang meliputi
total alokasi jam pembelajaran dan jumlah pertemuan, penentuan model
pembelajaran, sarana prasarana, serta detail pertemuan dan alur pelaksanaan
pembelajaran di kelas untuk mencapai kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. Guru telah menyiapkan asesmen yang meliputi hasil evaluasi
pembelajaran dengan refleksi pendidik, pengayaan, dan remedial.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa guru telah menyusun modul



47

ajar yang mencakup profil Pancasila, rancangan detail proyek, langkah-
langkah model pembelajaran, dan asesmen yang sesuai dengan panduan
Kemendikbud, memastikan bahwa proses pembelajaran mencakup nilai-nilai
Pancasila, detail pelaksanaan pembelajaran, model yang tepat, dan evaluasi
komprehensif.
4.3.2 Proses Pelaksanaan PjBL Melalui Media Gambar Dalam Teks
Prosedur

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah suatu
pendekatan pembelajaran di mana guru dapat mengelola kelas dengan
menggunakan  proyek-proyek, memungkinkan peserta didik untuk
meningkatkan kreativitas dan motivasi mereka. Melalui proyek-proyek ini,
peserta didik dapat mendalami pengetahuan mereka dengan melakukan
penelitian tentang materi pelajaran. PjBL melibatkan peserta didik secara
aktif dalam pembelajaran melalui proyek atau tugas yang memerlukan kerja
sama untuk memecahkan masalah tertentu. Dengan PjBL, peserta didik
memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
mereka, serta mengembangkan pemahaman mendalam dan kemampuan
berpikir Kkritis.

Pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) menurut Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (2014:46) langkah-langkahnya mencakup
penentuan pertanyaan mendasar sebagai pendorong awal pembelajaran,
merancang perencanaan proyek dengan melibatkan peserta didik, menyusun
jadwal aktivitas secara kolaboratif, memonitor peserta didik dan kemajuan

proyek, menguji hasil proyek, serta mengevaluasi pengalaman pembelajaran.
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Proses evaluasi tidak hanya mencakup penilaian terhadap produk akhir
proyek, tetapi juga refleksi terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan,
dengan tujuan mengidentifikasi temuan baru sebagai jawaban atas pertanyaan
awal pembelajaran.

Pada pertemuan pertama tanggal 19 Februari, guru telah menjalankan 3
tahapan pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap
pendahuluan, guru membuka kelas dan mempersiapkan siswa untuk
pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap inti, guru menerapkan tahapan PjBL
terkait teks prosedur tanpa menggunakan media gambar. Terakhir, pada tahap
penutup, guru melakukan kegiatan penutup untuk merangkum pembelajaran
yang telah dilakukan.

Kemudian, pada pertemuan yang berlangsung tanggal 20 Februari, guru
melanjutkan kegiatan yang telah dimulai pada pertemuan pertama, namun Kali
ini guru menggunakan media gambar untuk mendukung pembelajaran.

1. Guru telah menjalankan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah PjBL
yang tercantum dalam modul ajar, yang terdiri dari 6 langkah.

2. Selama proses ini, siswa aktif berpartisipasi dalam setiap tahap. Pada tahap
pertama, mereka diajak untuk merumuskan pertanyaan mendasar yang
menjadi dasar proyek, terkait dengan materi teks prosedur. Kemudian,
mereka bekerja sama dalam mendesain perencanaan proyek dan menyusun
jadwal pelaksanaan. Guru juga memantau peserta didik dan kemajuan
proyek, menguji hasil, dan melakukan evaluasi.

3. Siswa juga diminta untuk memantau kemajuan proyek mereka secara

mandiri dalam menulis teks prosedur menggunakan media gambar. Selama
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proses ini, mereka mendapatkan bimbingan dan umpan balik dari guru untuk
mengatasi kendala yang mungkin mereka hadapi.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model PjBL melalui media
gambar juga tergambar pada hasil nilai peserta didik yang menunjukan bahwa
peserta didik lebih termotivasi menggunakan model PjBL hal ini dilihat dari
hasil observasi siswa dan hasil nilai siswa yang Menunjukkan bahwa nilai
peserta didik mengalami perubahan. Dengan rata-rata awal 62,5 (cukup) dan
rata2 akhir 88,28 ( sangat baik ). Hal ini membuktikan bahwa guru telah
menyusun modul ajar sesuai dengan panduan pemerintah dan memenuhi
standar yang ditetapkan. sehingga diharapkan dapat mencapai hasil
pembelajaran yang optimal.

Dalam proses pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) melalui
media gambar dalam teks prosedur di SMP Negeri 5 Kota Jambi, terlihat
bahwa langkah-langkah yang mewakili prinsip dasar PjBL telah diterapkan
dengan cermat. Penentuan pertanyaan mendasar telah dilakukan dengan
memberikan pemahaman yang cukup kepada siswa tentang relevansi teks
prosedur dalam konteks kehidupan sehari-hari serta menghubungkannya
dengan materi yang akan dipelajari. Namun demikian, tetap terdapat ruang
untuk meningkatkan fokus dan arahan dari pertanyaan mendasar tersebut agar
lebih menantang siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif.

Perancangan perencanaan proyek juga terlihat telah tercakup dengan baik
dengan memberikan gambar Pancake recipe dan menugaskan siswa untuk
merancang langkah-langkah teks prosedur. Namun, penting untuk

memperhatikan bahwa keterlibatan siswa dalam merancang proyek dan rasa
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tanggung jawab terhadapnya dapat ditingkatkan agar mereka merasa lebih
terlibat secara penuh.

Proses menyusun jadwal dan memonitor kemajuan proyek sudah tercermin
dalam kegiatan pembelajaran. Namun, ada kebutuhan untuk memastikan
bahwa jadwal yang disusun memungkinkan siswa menyelesaikan proyek
secara efektif dan sesuai waktu. Monitoring kemajuan proyek sudah
dilakukan secara aktif untuk memberikan bimbingan. Secara keseluruhan,
proses pelaksanaan PjBL di SMP Negeri 5 Kota Jambi telah berusaha untuk
mencakup langkah-langkah dasar PjBL, sehingga memiliki kesesuaian yang
signifikan.

Penelitian terdahulu mendukung temuan ini. Penelitian oleh Agia
Pedrikayana dan Hafrison tahun 2022 menunjukkan bahwa penggunaan
model PjBL berbantuan media video animasi meningkatkan keterampilan
menulis teks prosedur siswa, dengan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
tanpa bantuan media tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dan menghasilkan peningkatan skor keterampilan menulis siswa
secara signifikan.

Penelitian lain oleh Tasyah Amil Putri tahun 2022 menyoroti bahwa telah
terlaksana dengan baik sesuai langkah-langkah PjBL dalam pembelajaran
sesuai tahapan dengan hasil yang menunjukkan bahwa model PjBL berhasil
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Penelitian oleh Dheetyas Glibson Rajindra Azizi, Rissa Prima Kurniawati,
dan Watiek Setyowati tahun 2023 juga mendukung efektivitas PjBL. Mereka

menemukan bahwa penggunaan media pohon literasi dalam model PjBL
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secara signifikan meningkatkan kosa kata baru siswa kelas 5 SD. Metode
kuasi-eksperimen yang digunakan menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen, yang menggunakan model PjBL, lebih aktif dan termotivasi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.

Dengan demikian, penerapan PjBL telah terlaksana dengan baik sesuai
dengan langkah-langkahnya. Hal ini memberikan dasar yang kuat bagi guru
untuk terus mengembangkan dan mengadaptasi model PjBL dalam berbagai
konteks pembelajaran, guna mencapai hasil yang optimal bagi peserta didik.

4.3.3 Evaluasi Pelaksanaan PjBL Melalui Media Gambar dalam Teks
Prosedur

Evaluasi merupakan bagian integral dari proses pembelajaran yang tidak
bisa dipisahkan dari aktivitas mengajar. Pelaksanaan evaluasi dalam konteks
pendidikan memiliki signifikansi yang sangat penting, karena evaluasi
berfungsi sebagai alat pengukur atau proses untuk menilai sejauh mana
pencapaian keberhasilan yang telah diraih oleh peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang telah disampaikan. Dengan adanya evaluasi, tujuan
pembelajaran dapat dinilai secara akurat dan meyakinkan, memungkinkan
pendidik untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan menyesuaikan
pendekatan pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan perkembangan
masing-masing siswa. Evaluasi juga membantu dalam mengarahkan proses
pembelajaran secara lebih efektif dan memberikan umpan balik yang berguna
untuk perbaikan dan pengembangan selanjutnya. Oleh karena itu, evaluasi
yang baik adalah kunci untuk memastikan efektivitas dan keberhasilan

pembelajaran yang optimal.



52

Evaluasi memiliki potensi untuk memotivasi siswa agar lebih tekun
dalam proses belajar dan juga mendorong guru untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga dapat mendorong pihak pengelola
pendidikan untuk meningkatkan fasilitas dan mutu pembelajaran bagi siswa.
Dalam konteks ini, optimalisasi sistem evaluasi memiliki dua aspek penting.
Pertama, sistem evaluasi harus mampu memberikan informasi yang optimal.
Kedua, evaluasi harus memberikan manfaat yang signifikan. Salah satu
manfaat utama dari evaluasi adalah peningkatan kualitas pembelajaran, yang
berdampak positif pada proses belajar mengajar secara keseluruhan.

Guna membantu evaluasi, Guru telah menyusun kriteria penilaian yang
tercantum dalam Tabel 4.4, mencakup dua aspek utama yang dinilai dalam
teks prosedur, yaitu struktur teks prosedur dan kaidah kebahasaan teks
prosedur. Dalam aspek struktur teks prosedur, siswa dinilai berdasarkan
kemampuan mereka dalam menganalisis struktur teks prosedur dengan tepat.
Siswa yang mampu menganalisis struktur teks prosedur dengan tepat akan
mendapatkan skor 4, sedangkan siswa yang hanya dapat menganalisis
sebagian dari struktur tersebut akan mendapatkan skor yang lebih rendah,
hingga skor 1 untuk siswa yang tidak dapat menganalisis struktur sama sekali.
Pada aspek kaidah kebahasaan teks prosedur, siswa yang dapat menganalisis
tiga kaidah kebahasaan teks prosedur akan mendapatkan skor 4, dan skor ini
akan menurun sesuai dengan jumlah kaidah kebahasaan yang dapat mereka
analisis, hingga skor 1 untuk siswa yang tidak dapat menganalisis kaidah

kebahasaan sama sekali.
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Klasifikasi penilaian dalam Tabel 4.4 menunjukkan interval persentase
tingkat penguasaan. Siswa dianggap memperoleh kategori "baik sekali" jika
menerima nilai antara 86-100, masuk kategori "baik™ jika memperoleh nilai
76-85, kategori "cukup™ jika mendapatkan nilai 56-75, dan kategori "kurang"
jika mendapatkan nilai 10-55. Berdasarkan tabel ini, guru dapat dengan jelas
menentukan tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan.

Guru telah memastikan bahwa soal-soal yang dibuat sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran menulis teks prosedur, Kkriteria
penilaian difokuskan pada dua aspek utama: kaidah kebahasaan dan struktur
teks. Kaidah kebahasaan mencakup penggunaan numerik dan aturan bahasa
lainnya yang sesuai, sementara struktur teks mencakup elemen seperti judul,
tujuan, alat dan bahan, serta langkah-langkah prosedur. Setelah siswa
mendapatkan nilai per indikator, guru dapat mengevaluasi kemampuan siswa
dalam menerapkan model PjBL melalui media gambar.

Berdasarkan hasil posttest yang telah dilakukan, mayoritas siswa berada
dalam kategori "baik sekali" dengan skor 86-100, menunjukkan bahwa
mereka dapat menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
dengan sangat baik. Siswa yang masuk kategori "baik" dengan skor 76-85
menunjukkan pemahaman yang baik namun masih ada beberapa aspek yang
perlu diperbaiki. Siswa dalam kategori "cukup" dengan skor 56-75
menunjukkan pemahaman dasar namun perlu bimbingan lebih lanjut.

Evaluasi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu memahami
dan menerapkan konsep yang diajarkan melalui model PjBL dengan media

gambar dalam teks prosedur. Partisipasi aktif siswa dalam setiap tahap



54

pembelajaran, dari merumuskan pertanyaan mendasar hingga mengevaluasi
hasil proyek, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami materi
tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam proyek nyata. Guru telah
menyusun modul ajar yang sesuai dengan panduan pemerintah dan memenuhi
standar yang ditetapkan, sehingga diharapkan dapat mencapai hasil
pembelajaran yang optimal. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa
siswa memiliki pemahaman yang baik dan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan mereka dalam konteks praktis, yang merupakan tujuan utama
dari model pembelajaran Project Based Learning.

Refleksi yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung merupakan langkah yang penting untuk memantau kemajuan
siswa dan memperbaiki strategi pembelajaran. Dengan menilai keaktifan
siswa dalam berdiskusi, penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
serta kualitas pengerjaan tugas, guru dapat mengidentifikasi area yang perlu
perhatian lebih lanjut dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa.

Terakhir, refleksi yang dilakukan oleh siswa setelah pembelajaran selesai
memungkinkan mereka untuk memahami ketercapaian mereka dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam
refleksi ini tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi juga aspek afektif
seperti kepuasan dan kesulitan selama pembelajaran. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mengidentifikasi area di mana mereka perlu meningkatkan, serta

merasa dihargai dan diperhatikan dalam proses pembelajaran.
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Secara keseluruhan, evaluasi yang komprehensif ini mencerminkan
komitmen SMP Negeri 5 Kota Jambi dalam memberikan pengalaman
pembelajaran yang holistik dan berpusat pada siswa. Dengan memperhatikan
kebutuhan dan perkembangan individu, pendekatan PjBL ini berpotensi untuk
menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan berkelanjutan bagi

semua siswa, serta mendorong minat belajar siswa secara komprehensif.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap Penerapan Pembelajaran Model
Project Based Learning (Pjbl) Melalui Media Gambar Dalam Menulis Teks
Prosedur Pada Peserta Didik Fase D SMP 5 Kota Jambi Kelas VII , maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Pada aspek kesesuaian rancangan modul PjBL melalui media gambar dalam
teks prosedur sudah sesuai secara keseluruhan baik dari perencanaan
pembuatan modul PjBL sampai dengan isi modul PjBL

2. Pada aspek kesesuaian proses pelaksanaan PjBL melalui media gambar dalam
teks prosedur di SMP 5 Kota Jambi Kelas VII secara keseluruhan baik.
Pelaksanaan terbagi menjadi tiga yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
pembelajaran dimana siswa diberikan kesempatan untuk berpikir,
menemukan, berpendapat, dan bekerja sama melalui teman sekelompok
melalui aktivitas pembelajaran, dengan kata lain guru menuntun siswa untuk
mandiri dengan mencari tahu sendiri apa itu teks prosedur melalui gambar
Pancake Reciple kemudian dipresentasikan di depan kelas dan kegiatan
penutup

3. Pada aspek evaluasi pelaksanaan pjbl melalui media gambar dalam teks
prosedur secara individu peserta didik dibagi menjadi 4 kriteria : baik sekali,
baik, cukup dan kurang. Ada 11 orang memperoleh baik sekali,4 orang baik

dan 14 orang cukup

56
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5.2 Implikasi
Dampak penelitian ini adalah guru dapat menggunakan PjBL sebagai
referensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk siswa, setelah penelitian

ini siswa mendapat pengalaman baru sehingga nilai nya lebih meningkat

5.3 Saran

Saran yang dapat penulis berikan terkait metode pembelajaran Model Project

Based Learning (Pjbl) Melalui Media Gambar Dalam Menulis Teks Prosedur:

1. Bagi Guru
a. Guru sebaiknya menyediakan berbagai media pembelajaran yang relevan,
seperti gambar ilustratif dan teknologi pendukung seperti proyektor dan
aplikasi interaktif, untuk menjelaskan konsep kompleks dan memonitor
proyek siswa. Ruang kelas harus fleksibel dengan peralatan yang memadai,
serta dilengkapi sumber belajar tambahan dari perpustakaan dan narasumber

eksternal untuk memperkaya pengetahuan siswa.

b. Mendorong keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap pembelajaran. Guru
dapat menciptakan lingkungan kelas yang mendukung, memberikan arahan
yang jelas, dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk

memotivasi siswa dalam menjalani proses pembelajaran.

c. Melakukan evaluasi terus-menerus terhadap proses pembelajaran untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. Guru perlu menggunakan
berbagai metode evaluasi yang sesuai dengan konteks pembelajaran untuk
mengukur pemahaman siswa dan kemajuan mereka dalam menguasai

materi.
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2. Bagi Pihak Sekolah

a. Sekolah perlu memberikan dukungan administratif yang cukup kepada
guru dalam mengimplementasikan Model PjBL dan penggunaan media
gambar dalam pembelajaran. Ini termasuk alokasi waktu, sumber daya,
dan fasilitas yang diperlukan untuk mendukung praktik pembelajaran
inovatif.

b. Sekolah dapat menyelenggarakan pelatihan dan workshop reguler untuk
guru tentang Model PjBL dan penggunaan media gambar dalam
pembelajaran. Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas pengajaran
dan pembelajaran di sekolah.

c. Mendorong kolaborasi antara guru, staf sekolah, dan manajemen sekolah
untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam
mengimplementasikan Model PjBL dan penggunaan media gambar dalam
pembelajaran. Ini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang

dinamis dan inovatif di sekolah
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baik.

Mengenali teks infografik dengan kejelasan isi dan teks yang tersaji
dalam bentuk infografik.

Memahami kosakata baru dengan berlatih menggunakannya dalam
konteks kalimat yang berbeda secara tepat.

Berlatih mengakses informasi dan menilai materi bacaan dengan
menghubungkan materi tersebut dengan pengalamannya secara reflektif.
Mengenali ciri teks prosedur dengan membandingkan tujuan penulisan
pada dua teks prosedur dengan baik.

Mengenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur dengan menyunting
kalimat dengan pelesapan yang tepat.

Berlatih bertukar gagasan dengan teman dengan mendiskusikan ciri
kebahasaan dalam teks prosedur (kalimat ajakan, perintah, atau larangan)
dengan santun.

Menemukenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur, yaitu kalimat inversi,
dengan menuliskan ulang kalimat dengan struktur inversi pada infografik
dan bacaan “Tetap Rileks Saat di Kelas” dengan tepat.

Melatih kemampuannya untuk menyimak informasi dan memahami
instruksi dari teks lisan dengan menjawab pertanyaan pada bacaan
“Membuat Sorbet Buah Gampang dan Enak” yang diperdengarkan
kepadanya dengan tepat.

Berlatih menyajikan teks prosedur lisan melalui kegiatan membuat viog
dengan menarik dan efektif.

Memahami ciri teks prosedur dengan menemukenali strukturnya agar
dapat menyajikannya dengan baik.

Mengenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur dengan mengisi kalimat
rumpang dengan adverbia yang tepat.

Mengenali ragam teks prosedur dengan menjawab pertanyaan pada
kutipan teks prosedur pada karya fiksi.

Melatih kemampuannya menulis secara runut dan sistematis untuk
beragam konteks dan tujuan melalui latihan menulis teks prosedur
sederhana dengan rancangan yang baik.

Melatih keterampilan berkomunikasi secara efektif dan menarik dengan
menyajikan teks prosedur mereka secara lisan, visual, atau audio visual.

SARANA DAN PRASARANA

Gawai

Laptop/Komputer 5. Papan tulis/White Board 8. Infokus/Proyektor/Pointer

PC

4, Buku Teks 7. Handout materi

Internet 6. Lembar kerja 9. Referensi lain yang
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Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi
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fl PROFIL PELAJAR PANCASILA &+ TARGET PESERTA DIDIK

1. Beriman dan bertakwa kepada Peserta didik reguler/tipikal:
Tuhan yang maha Esa umum, tidak ada kesulitan dalam

2. Bergotong royong mencerna dan memahami materi

3. Berkebinekaan global ajar.

4. Mandiri

5. Bernalar Kiritis, dan

6. Kreatif

I.  TUJUAN PEMBELAJARAN

o Peserta didik berlatih mengakses informasi dan membuat simpulan
dengan menjawab pertanyaan terhadap teks “Tip Sehat dan Bugar di
Masa Remaja” dengan baik.

o Peserta didik mengenali teks infografik dengan kejelasan isi dan teks
yang tersaji dalam bentuk infografik.

o Peserta didik memahami kosakata baru dengan berlatih menggunakannya
dalam konteks kalimat yang berbeda secara tepat.

o Peserta didik berlatih mengakses informasi dan menilai materi bacaan
dengan menghubungkan materi tersebut dengan pengalamannya secara
reflektif.

o Peserta didik mengenali ciri teks prosedur dengan membandingkan tujuan
penulisan pada dua teks prosedur dengan baik.

o Peserta didik mengenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur dengan
menyunting kalimat dengan pelesapan yang tepat.

o Peserta didik berlatih bertukar gagasan dengan teman dengan
mendiskusikan ciri kebahasaan dalam teks prosedur (kalimat ajakan,
perintah, atau larangan) dengan santun.

o Peserta didik menemukenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur, yaitu
kalimat inversi, dengan menuliskan ulang kalimat dengan struktur inversi
pada infografik dan bacaan “Tetap Rileks Saat di Kelas” dengan tepat.

o Peserta didik melatih kemampuannya untuk menyimak informasi dan
memahami instruksi dari teks lisan dengan menjawab pertanyaan pada
bacaan “Membuat Sorbet Buah Gampang dan Enak” yang
diperdengarkan kepadanya dengan tepat.

o Peserta didik berlatih menyajikan teks prosedur lisan melalui kegiatan
membuat vlog dengan menarik dan efektif.

o Peserta didik memahami ciri teks prosedur dengan menemukenali
strukturnya agar dapat menyajikannya dengan baik.

o Peserta didik mengenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur dengan
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mengisi kalimat rumpang dengan adverbia yang tepat.

o Peserta didik mengenali ragam teks prosedur dengan menjawab
pertanyaan pada kutipan teks prosedur pada karya fiksi.

o Peserta didik melatih kemampuannya menulis secara runut dan sistematis
untuk beragam konteks dan tujuan melalui latihan menulis teks prosedur
sederhana dengan rancangan yang baik.

o Peserta didik melatih keterampilan berkomunikasi secara efektif dan
menarik dengan menyajikan teks prosedur mereka secara lisan, visual,
atau audio visual.

Il. PEMAHAMAN BERMAKNA

o Mampu Mengidentifikasi Karakteristik Teks Prosedur, Tujuan Ragam
Teks Prosedur, dan Mengenali Unsur Kebahasaan dalam Teks Prosedur.
o Mampu Menyajikan Teks Prosedur Melalui Berbagai Media.

I11. PERTANYAAN PEMANTIK

1.  Pertanyaan Pemantik Pembelajaran 1
o Apakah teks prosedur itu? Bagaimana contohnya dalam keseharian?
o Apakabh ciri-ciri teks prosedur?
o Bagaimana membuat teks prosedur yang baik dan menarik?
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Pendahuluan (10 Menit)




70

Pendahuluan (10 Menit)

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4)
kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan
salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

Kegiatan e Guru membangun pemahaman peserta didik terhadap materi
Inti bacaan. Guru menjelaskan tentang pengertian, struktur, ciri

. dan kaidah kebahasaan yang terdapat dalam teks prosedur.
(60 Menit)

Penutup (10 Menit)
1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

3.  Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi
tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

Pendahuluan (10 Menit)



Pertemuan Ke-2

Pendahuluan (10 Menit)

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4)
kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan
salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

Kegiatan e Guru melatih keterampilan peserta didik menyajikan teks
Inti prosedur dalam beragam media gambar untuk berkomunikasi
secara efektif.

(60 Menit) e Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa mereka akan
menentukan struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
menggunakan media gambar yang telah ditentukan.

o Setiap kelompok menentukan menentukan struktur dan kaidah
kebahasaan teks prosedur menggunakan media gambar yang
telah ditentukan.

e Pada saat yang ditentukan, setiap kelompok akan
mempresentasikan hasil kerja masing-masing kelompok..
Seluruh anggota kelompok lain menyimak presentasi tersebut.
Melalui kegiatan menyampaikan pendapat dan masukan
kepada presentasi teman, peserta didik dilatih untuk
memberikan apresiasi dan kritik dengan cara yang baik.

e Seusai presentasi, peserta didik dipersilakan untuk bertanya
atau menanggapi presentasi.

e Guru dapat menanyakan beberapa pertanyaan untuk
mengembangkan lembar penilaian seperti:

1. Apa yang paling mereka sukai dari karya kelompok
tersebut?

2. Hal apa yang dapat dipelajari dari proses pengerjaan
atau karya kelompok lain tersebut?

e Pada jurnal ini, peserta didik diminta untuk mengutip
beberapa kalimat yang menunjukkan struktur prosedur yang
baik. Kegiatan ini bertujuan memperdalam pengetahuan
mereka tentang teks prosedur yang telah mereka pelajari.

e Guru dapat mengingatkan peserta didik untuk mengamati
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Pendahuluan (10 Menit)
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pemilihan kosakata dan gaya penulisan yang dianggap

menarik.

Guru perlu memberikan penghargaan dan tanggapan terhadap
komentar peserta didik dalam Jurnal Membaca. Misalnya,
guru setuju dengan komentar peserta didik tersebut, atau
bahwa komentar peserta didik tersebut menarik.

Penutup (10 Menit)

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

3. | Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

4. | Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi
tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

ASESMEN / PENILAIAN
KURIKULUM MERDEKA

Nama Penyusun Siti Khomairoh, M.Pd. Alokasi Waktu 80 Menit

Satuan SMP Negeri 5 Kota Jambi | Tahun Penyusunan 2023

Pendidikan

Kelas / Semester VI1l/Ganjil Fase D

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Elemen Mapel Membaca
dan

Menulis




A. PENILAIAN

1. Rubrik Penilaian
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No 1 sampai 10 apabila 100
dijawab dengan benar dan
lengkap maka nilainya
maksimal

Rumusan Nilai

Jumlah Perolehan Skor = Nilai Skor Maksimal

Lembar Penilaian Kegiatan Mengindentifikasi Kata-Kata Fokus

Terdapat empat

Terdapat satu | Terdapat dua
jawaban benar. | jawaban benar.

Terdapat tiga
jawaban benar.

jawaban benar.

(Nama Peserta  |(Nama Peserta
Didik) Didik)

(Nama Peserta
Didik)

(Nama Peserta
Didik)

Lembar Penilaian Kegiatan Membaca Berpasangan

Peserta didik Peserta didik

Peserta didik

Peserta didik

tidak mengisi mengisi lembar mengisi lembar mengisi lembar
lembar membaca membaca membaca
membaca berpasangan, berpasangan berpasangan
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berpasangan,
atau mengisi,
tetapi hanya
mencontoh
jawaban teman.

tetapi jawabannya
tidak
menunjukkan
pemahaman
terhadap bacaan

dengan 1-2
jawaban kurang
tepat. Peserta didik
mendiskusikan
jawabannya dengan
pasangannya.

dengan semua
jawaban benar.
Peserta didik
mendiskusikan
jawabannya
dengan
pasangannya

(Nama Peserta
Didik)

(Nama Peserta
Didik)

(Nama Peserta
Didik)

(Nama Peserta
Didik)

Lembar Penilaian Kegiatan Menyimak

Peserta didik
tidak
menuliskan
jawaban pada
buku catatannya,
atau mengisi,
tetapi
mencontoh
teman

Peserta didik
menuliskan
jawaban pada
buku catatannya,
tetapi hanya
terhadap 1-2
pertanyaan.

Peserta didik
menuliskan
jawaban pada buku
catatannya, tetapi
sebagiannya tidak
tepat.

Peserta didik
menuliskan
jawaban pada
buku catatannya,
dengan semua
jawaban tepat.

(Nama Peserta
Didik)

(Nama Peserta
Didik)

(Nama Peserta
Didik)

(Nama Peserta
Didik)

Penilaian Teks Prosedur

Tujuan

Teks prosedur memiliki
tujuan yang jelas, terlihat dari
kalimat ajakan atau perintah
yang digunakan pada bagian




pendahuluan dan langkah-
langkah pada isi teks.

Pembaca
Sasaran

Pembaca sasaran cukup jelas,
terlihat dari kalimat yang
digunakan sudah sesuai
dengan pembaca sasaran.

Pendahulu
an

Bagian pendahuluan memiliki
kalimat yang mengajak
pembaca melakukan dan
memberitahu bahwa kegiatan
itu baik dan mudah
dilakukan.

Alat dan
Bahan

Informasi bahan disebutkan
dengan keterangan kuantitas.
Informasi alat disertakan
apabila perlu.

Langkah-
Langkah
5 | kegiatan

Langkah-langkah kegiatan
mengandung kalimat ajakan,
perintah, atau larangan secara
cukup perinci, dengan kata
keterangan bilamana perlu.

Penilaian untuk kegiatan ini dilakukan per kelompok. Semua anggota
kelompok mendapatkan kategori penilaian yang sama.

Lembar Penilaian Kegiatan Menulis

Kelompok
tidak mengisi

Kelompok mengisi
rancangan teks

Kelompok mengisi
rancangan teks

Kelompok
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rancangan teks | prosedur, tetapi prosedur, tetapi ada | rancangan teks
prosedur hanya 2 komponen | 1-2 komponen prosedur dan
dengan yang jelas dan yang tidak jelas keseluruhan
lengkap. tepat. dan tidak tepat. isiannya jelas
dan tepat.

(Nama Peserta | (Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta
Didik Anggota | Didik Anggota Didik Anggota Didik Anggota
Kelompok) Kelompok) Kelompok) Kelompok)

B. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan

1.

Pada akhir bab ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuan mereka dalam

a.

€.
baik.

memahami kosakata baru dengan berlatih menggunakannya dalam
konteks kalimat yang berbeda secara tepat,

mengenali teks infografik dengan kejelasan isi dan teks yang tersaji
dalam bentuk infografik,

mengakses informasi dan menilai materi bacaan dengan
menghubungkan materi tersebut dengan pengalamannya secara
reflektif,

menyimak informasi dan memahami instruksi dari teks lisan dengan
menjawab pertanyaan pada bacaan "Membuat Sorbet Buah
Gampang dan Enak" yang diperdengarkan kepadanya dengan tepat,
dan

latihan menulis teks prosedur sederhana dengan rancangan yang

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi
pembelajaran pada bab berikutnya. Peserta didik yang belum memenuhi
tujuan pembelajaran perlu mendapatkan pendampingan khusus dalam
kegiatan perancah pada kegiatan berikutnya.

Remedial

Siswa diminta untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan
pembelajaran hari ini.Guru dapat memberikan skala 0—-100 yang
dapat dipilih siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka
terhadap materi maupun aktivitas yang telah dilakukan.




REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
KURIKULUM MERDEKA
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Nama Penyusun . Siti Khomairoh, M.Pd. Alokasi Waktu 80 Menit

Satuan . SMP Negeri 5 Kota Tahun Penyusunan 2023

Pendidikan Jambi

Kelas / Semester  :  VII/Ganjil Fase D

Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia Elemen Mapel Membaca dan
Menulis

A. Refleksi Guru:

A owbd e

B. Refleksi Peserta Didik:

o Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?
o Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

Apakah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik?
Apa momen paling berkesan saat proses kegiatan pembelajaran?
Apa tantangan yang dihadapi saat proses kegiatan pembelajaran?
Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?

o Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran

ini?

o Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang
akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan?
o Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan?



Lampiran 4 Instrument Analisis Modul Ajar

Instrument Analisis Modul Ajar

No Modul Ajar Sesuai Keterangan
Ya Tidak
1 Guru telah mencantumkan
identitas
2 Guru telah mecantumkan tujuan
pembelajaran
3 Guru telah mecantumkan profil
pancasila
4 Guru telah mencantumkan sarana
dan prasarana proyek
5 Guru telah mencantumkan
langkah-langkah model
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pembelajaran PjBL

6 Guru telah mecantumkan refleksi
pendidik

7 Guru telah mencantumkan
lampiran-lampiran

8 Guru telah mencantumkan
pengayaan dan remedial

9 Guru telah mencantumkan bahan
bacaan peserta didik

10 Guru telah mencantumkan daftar

pustaka
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Lampiran 5 Lembar Observasi Guru

Lembar Observasi Guru
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No Indikator Ada Tidak Keterangan
Ada
A | Kegiatan Pendahuluan
1. | Mempersiapkan peserta didik
untuk belajar
2. | Melakukan kegiatan apresiasi
B | Kegiatan Inti Pembelajaran
3. | Penguasaan materi
pembelajaran
4. | Menyampaikan topik tentang
teks prosedur kepada peserta
didik
5. | Memerintahkan peserta didik
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agar berkelompok 4-5 orang

Memberikan pertanyaan
mengenai struktur teks
prosedur dan kaidah
kebahasaan teks prosedur

Membahas dengan peserta
didik pertanyaan yang sudah
diberikan dan diberi penguatan
jawaban peserta didik

Memberikan tugas membuat
teks prosedur sesuai struktur
dan kaidah kebahasaan

Memberikan tugas membuat
teks prosedur melalui media
gambar sesuai dengan stuktur
dan kaidah kebahasaan

10.

Membuat kesepakatan tentang
jadwal pembuatan proyek

11.

Memantau keaktifan peserta
didik selama melaksanakan
proyek

Kegiatan Penutup

12.

Membimbing proses
pemaparan proyek,
menanggapi hasil dan
selanjutnya  peserta  didik
merefleksi




Lampiran 6 Lembar Observasi Siswa

Materi
Hari/Tanggal

Pertemuan Ke

Lembar Observasi Siswa
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Waktu
Indikator Deskriptor Ada | Tidak Keterangan
Ada
Kegiatan Siswa menjawab salam guru

Pendahuluan

dan berdoa sebelum
pembelajaran  di  kelas
dimulai
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Siswa siap  mengikuti
pembelajaran ditandai
dengan mereka menyiapkan
alat belajar di meja

Siswa siap  mengikuti
pembelajaran ditandai
dengan mampu menjawab
pertanyaan terkait materi
pelajaran yang telah guru
jelaskan pada pertemuan
sebelumnya

Siswa siap  mengikuti
pembelajaran ditandai
dengan aktif menjawab
pertanyaan guru terkait
dengan materi pelajaran
yang akan dilakukan yaitu
membuat teks prosedur
sesuai struktur dan kaidah
kebahasaan

Kegiatan Inti

Siswa memperhatikan
contoh teks prosedur yang
telah dibuat sesuai struktur
dan kaidah kebahasaan oleh
guru

Siswa bersemangat ketika
dibagi dalam  beberapa
kelompok kecil

Siswa  aktif  berdiskusi
dengan teman kelompoknya
masing-masing dalam
membuat teks prosedur
sesuai dengan struktur dan
kaidah kebahasaannya




Siswa  mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya
yaitu hasil membuat teks
prosedur sesuai struktur dan
kaidah kebahasaannya serta

mempresentasikan hasil teks
prosedur melalui media
gambar yang sesuai dengan
struktur dan kaidah
kebahasaannya di depan
kelas oleh masing-masing
kelompok

Siswa dapat membuat teks

_ prosedur  yang telah
Kegiatan diberikan
Penutup

Siswa dapat menyimpulkan
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Lampiran 7 Soal Pre test dan Post Test

SOAL/TES (dikerjakan per kelompok)

1. Buatlah salah satu contoh Teks Prosedur sesuai dengan struktur

dan kaidah kebahasaannya !



2. Urutkan struktur teks gambar dibawah ini dengan seksama serta temukan

kaidah kebahasaannya !
‘ H Pancake Recipe Pancake Recipe 1 Pancake Recipe
‘ Ingredients

To make 4 pancakes: —

300ml milk
1egg

Pancake Recipe i

N O

Pertanyaan :

1. Buatlah langkah-langkah teks prosedur berdasarkan gambar
diatas serta sesuaikan dengan struktur dan kaidah

kebahasaan!




Lampiran 8 Lembar Kriteria Penilaian

Lembar Kriteria Penilaian
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tujuan sesuai dengan apa yang akan
dilakukan

No | Aspek yang dinilai Kriteria Skor
1 Struktur Teks Peserta didik sangat mampu membuat 4
Prosedur (Judul) judul sesuai dengan isi teks dan gambar

Peserta didik mampu membuat judul 3
sesuai dengan isi teks dan gambar
Peserta didik kurang mampu membuat 2
judul sesuai dengan isi teks dan gambar
Peserta didik tidak mampu membuat 1
judul sesuai dengan isi teks dan gambar

2 Struktur Teks Peserta didik sangat mampu membuat 4

Prosedur (Tujuan) | tujuan sesuai dengan apa yang akan

dilakukan
Peserta didik mampu membuat tujuan 3
sesuai dengan apa yang akan dilakukan
Peserta didik kurang mampu membuat 2
tujuan sesuai dengan apa yang akan
dilakukan
Peserta didik tidak mampu membuat 1
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Struktur Teks
Prosedur

(Alat dan Bahan)

Peserta didik sangat mampu membuat
struktur alat dan bahan sesuai dengan
isi teks dan gambar

Peserta didik mampu membuat struktur
alat dan bahan sesuai dengan isi teks
dan gambar

Peserta didik kurang mampu membuat
struktur alat dan bahan sesuai dengan
isi teks dan gambar

Peserta didik tidak mampu membuat
struktur alat dan bahan sesuai dengan
isi teks dan gambar

Struktur Teks
Prosedur

(Langkah-langkah)

Peserta  didik  sangat mampu
menjelaskan proses dari awal sampai
akhir terciptanya suatu produk/cara
sesuai urutan

Peserta didik mampu menjelaskan
proses dari awal sampai akhir
terciptanya suatu produk/cara sesuai
urutan

Peserta  didik  kurang  mampu
menjelaskan proses dari awal sampai
akhir terciptanya suatu produk/cara
sesuai urutan

Peserta didik tidak mampu menjelaskan
proses dari awal sampai akhir
terciptanya suatu produk/cara sesuai
urutan

Kaidah kebahasaan

Peserta didik sangat mampu membuat
kalimat deklaratif, kalimat imperatif
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Teks prosedur

dan kalimat interogatif dengan tepat

Peserta didik mampu membuat kalimat
deklaratif, kalimat imperatif dan
kalimat interogatif dengan tepat

Peserta didik kurang mampu membuat
kalimat deklaratif, kalimat imperatif
dan kalimat interogatif dengan tepat

Peserta didik tidak mampu membuat
kalimat deklaratif, kalimat imperatif
dan kalimat interogatif dengan tepat

Tabel Klasifikasi Nilai

No. Interval Presentase Tingkat Keterangan
Penguasaan

1. 86-100 Baik sekali

2. 76-85 Baik

3. 56-74 Cukup

4. 10-55 Kurang




Lampiran 9 Dokumentasi
1. Pertemuan Pertama

a. Kegiatan Pendahuluan

Guru memulai kegiatan pembelajaran
b. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi pembelajaran
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Siswa mulai mengerjakan tugas
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Siswa mulai membuat teks proseur tanpa bantuan media gambar

c. Kegiatan Penutup

el
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2. Pertemuan Kedua

a. Kegiatan Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran
b. Kegiatan Inti

N :
Melanjutkan kegiatan, mengerjakan tugas menggunakan media gambar



Mempresentasikan hasil kerja kelompok
c. Kegiatan Penutup
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Lampiran 10 Hasil Belajar Siswa
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